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	This thesis is entitled "The Influence of the Use of Village Funds on Village Development and Empowerment of the Kedonganan Traditional Village Community". This research discusses the influence of village fund allocation on the level of Village Development and Empowerment of the Kedonganan Traditional Village Community. This research used qualitative research methods as well as book references that were relevant to the problem. The data collected is qualitative data, so it is processed into quantitative descriptive data. Determining the sample in this study used the Slovin technique, because the population was too large and difficult to reach one by one, the number of samples taken in this study was 98 respondents. The data collection techniques used were observation and questionnaires. Technical data analysis uses regression analysis. The validity of the data is obtained through validity tests and reliability tests. Based on the results of the research carried out, it was concluded that the hypothesis which states "The use of village funds is positive and significant on the level of Village Development and Empowerment of the Kedonganan Traditional Village Community", has been proven empirically and is acceptable. This is proven by the results of SPSS data processing which shows a calculated t value of 2.869 with Sig 0.005, for the Village Development variable and
3.492 with Sig 0.001, for the Community Empowerment variable. Which means that the calculated t value is greater than the t table (1.984) so that the influence of the Village Fund variable on the level of Village Development and Community Empowerment is significant.
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	Skripsi ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Dana Desa terhadap Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Adat Kedonganan”. Penelitian ini membahas tentang pengaruh alokasi dana desa terhadap tingkat Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Adat Kedonganan. Penelitian ini dipergunakan metode penelitian kualitatif serta referensi buku yang relevan dengan permasalahan. Data-data yang terkumpul berupa data yang bersifat kualitatif, sehingga diolah menjadi data yang bersifat deskriftif kuantitatif. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik slovin, karena populasi yang ada terlalu banyak dan sulit untuk dijangkau satu persatu maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 98 responden. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan kuesioner. Teknis analisi data menggunakan analisis regresi. Keabsahan data diperoleh melalui uji validitas dan uji realibilitas. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan “Penggunaan dana desa positif dan signifikan terhadap tingkat Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Adat Kedonganan”, terbukti secara empiris dan dapat diterima. Hal tersebut dibuktikan oleh hasil olah data SPSS yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 2,869 dengan Sig 0,005, Untuk variable Pembangunan Desa dan 3,492 dengan Sig 0,001, Untuk variable Pemberdayaan Masyarakat. Yang berarti bahwa nilai t hitung lebih besar dari t tabel (1.984) sehingga pengaruh variable Dana Desa terhadap tingkat Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat adalah signifikan.	
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1. PENDAHULUAN
Keberadaan desa secara yuridis formal diakui dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 6 tahun 2014 tentang desa bahwa desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan Undang- undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Badan Ramdan dkk, 2014, hlm. 6). Desa merupakan organisasi komunitas lokal yang mempunyai batas-batas wilayah dan dihuni oleh sejumlah penduduk yang mempunyai adat istiadat untuk mengelola dirinya sendiri yang biasa disebut “Self governing community”.
Pemerintahan desa sebagai unsur pemerintahan paling dasar di daerah sangat berperan aktif dalam melaksanakan prinsip otonomi daerah yang diberikan oleh pemerintah pusat kepada pemerintah daerah dalam hal ini daerah otonom (Borni kurniawan, Hlm. 52). Pemerintahan desa dikatakan sangat berperan aktif karena dianggap sebagai elemen dasar yang secara langsung berinteraksi dengan masyarakat. Kebijakan dan keputusan yang dikeluarkan langsung dirasakan oleh masyarakat. Berdasarkan kewenangan yang diberikan dan karakteristik dari suatu wilayah bertanggung jawab dalam penyelenggaraannya dapat meningkatkan pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat.
Upaya-upaya pembangunan masyarakat telah dilakukan oleh Pemerintah Desa baik sebelum maupun setelah adanya dana desa. Hal ini dibuktikan dengan partisipasi masyarakat dalam musyawarah perencanaan pembangunan desa dalam rangka membahas pembangunan yang progresif, efektif dan tentunya bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu, masyarakat tidak hanya diajak untuk merencanakan pembangunan desa, tetapi juga dalam hal pelaksanaannya. Dalam konteks ini, masyarakat menjadi subyek utama dalam membangun infrastruktur desa. Dari kegiatan tersebut masyarakat juga akan mendapatkan upah yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Tujuan utama pembangunan adalah untuk menaikkan tingkat hidup dan kesejahteraan rakyat. Dapat pula dikatakan pembangunan bertujuan untuk menaikkan mutu hidup rakyat. Oleh karena itu, pembangunan fisik dan pembangunan nonfisik perlu disinergikan agar tujuan utama pembangunan dapat tercapai. Seiring dengan perkembangan zaman, pembangunan baik secara fisik maupun non fisik gencar- gencarnya dilakukan. Pembangunan non fisik seperti pembangunan pendidikan, kesehatan, ekonomi dan lain sebagainya memerlukan sarana dan prasarana. Prasarana dan sarana tadi memerlukan lahan dan bahan yang diambil dari permukaan bumi. Oleh karena itu, pembangunan tersebut tidak lepas dari ruang yang berada di permukaan bumi. Pendidikan, kesehatan, ekonomi dan lain-lainnya itu mengembangkan gerak, interaksi, difusi dan arus yang memerlukan ruang. Tanpa ruang pengembangan tadi tidak dapat memenuhi kriteria sebagai pembangunan.
Menurut Rogers dan Shoemaker (1975) pembangunan merupakan suatu jenis perubahan sosial, yang mana terdapat berbagai ide baru yang diperkenalkan dalam suatu sistem sosial yang bertujuan agar bisa menghasilkan per kapita dan level kehidupan yang lebih baik dengan menggunakan metode produksi yang lebih canggih dan organisasi sosial yang lebih terarah. Dari kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan pembangunan memang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup di dalam suatu daerah, begitupun dengan pembangunan desa yang menjadi salah satu sorotan penting dimasa sekarang ini, karena desa sudah mulai menunjukan keterlibatan di dalam pembangunan secara nyata dan menjadi salah satu titik sentral dari pembangunan nasional Indonesia.

Siagian (2005:108) mengungkapkan bahwa pembangunan desa merupakan keseluruhan proses rangkaian usaha-usaha yang dilakukan dalam lingkungan desa dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat desa serta memperbesar kesejahteraan dalam desa. Pembangunan di daerah pedesaan tidak akan bisa terealisasi dengan baik jika tidak adanya keselarasan tujuan antara pemerintah dan masyarakat secara keseluruhan. Kenyataan di masa lampau yang menunjukan jika desa dikenal sebagai wilayah yang relatif mandiri. Kemandirian tersebut berasal dari sumber daya yang ada dan adat istiadat yang khusus di suatu daerah. Hal ini juga berakibat masih terdapat beberapa desa yang masih tergolong desa swakarya, desa swasembada, maupun desa swadaya jika melihat dari faktor-faktor pemerintahan desa, kegiatan ekonomi dan sosial desa, pendidikan, fasilitas yang ada di desa, serta


lembaga-lembaga yang ada. Keadaan seperti ini dapat di artikan bahwa peningkatan dan pembangunan desa akan lebih terarah dan meningkat jika mereka mempunyai peluang untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan desa, tetapi dalam hal ini juga tidak menutup pihak eksternal untuk memberikan masukan serta turut berperan dalam menjadikan desa yang mandiri.
Merealisasikan pembangunan desa agar sesuai dengan apa yang telah ditetapkan memang perlu memperhatikan beberapa pendekatan dengan ciri-ciri khusus yang sekaligus menjadi identitas pembangunan desa itu sendiri, seperti yang dikemukakan oleh Kansil dalam Todaro dan Smith (2006:251);
1. Komprehensif multi sektoral yang meliputi berbagai aspek, baik aspek kesejahteraan maupun aspek keamanan dengan mekanisme dan system pelaksanaan yang terpadu antar berbagai kegiatan pemerintah dan masyarakat
2. Perpaduan sasaran sektoral dengan regional dengan kebutuhan esensial kegiatan masyarakat
3. 	Pemerataan dan penyebarluasan pembangunan keseluruhan pedesaan termasuk desa-desa di wilayah kelurahan
4. Suatu kesatuan pola dengan pembangunan nasional dan regional dan daerah pedesaan dan daerah perkotaan serta antar daerah pengembangan wilayah sedang dan kecil
5. Menggerakan partisipasi, prakarsa, dan swadaya gotong royong masyarakat serta mendinamisir unsur-unsur kepribadian dengan teknologi tepat waktu.
Upaya pembangunan desa salah satunya dengan penggunaan dana desa yaitu dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk mendanai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat dan ditetapkannya undang-undang atau regulasi dana desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50 Tahun 2017 yang menjelaskan transfer ke daerah dan dana desa yang selanjutnya disingkat TKDD adalah bagian dari Belanja Negara yang dialokasikan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara kepada daerah dan desa dalam rangka mendanai pelaksanaan urusan yang telah diserahkan kepada daerah dan desa.
Selain pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat pun menjadi perhatian dan tujuan utama dari pemerintah desa. Arah pemberdayaan masyarakat desa yang paling efektif adalah dengan melibatkan masyarakat dan unsur pemerintahan yang memang mempunyai kebijakan pembangunan yang lebih reaktif memberikan prioritas kebutuhan masyarakat desa dalam alokasi anggaran sehingga mereka mampu untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki daerah masing-masing.



Pemberdayaan adalah konsep yang menggambarkan tentang bagaimana sebuah organisasi mampu untuk mengoptimalkan sumber daya manusia sesuai dengan kemampuan dan kapasitasnya, pemberdayaan juga merupakan penciptaan dan pendidikan sehingga semua orang dalam suatu lembaga atau organisasi memliliki kemampuan dan kesematan berkinerja bermutu, berkreasi dan berinovasi. (Modul Diklatpim Tingkat III, 2007)
Wrihatnolo dan Nugroho, konsep pemberdayaan mencakup pengertian community development (pembangunan masyarakat) dan community-based development (pembangunan yang bertumpu pada masyarakat), dan tahap selanjutnya muncul istilah community-driven development yang diterjemahkan sebagai pembangunan yang diarahkan masyarakat atau diistilahkan pembangunan yang digerakkan masyarakat (Sri Widayanti, 2012). Hal ini dapat disimpulkan bahwasannya pemberdayaan masyarakat benar-benar harus melibatkan sumber daya manusia yang ada pada suatu daerah tertentu agar pemberdayaan dapat memberikan kontribusi yang baik sesuai dengan kemampuan, ide serta apa yang dibutuhkan dan yang dimiliki oleh masyarakat yang dilibatkan. Jika pemberdayaan masyarakat hanya mengandalkan ide ataupun gagasan dari pihak aparat saja, maka yang ditakutkan pemberdayaan yang digagas oleh aparat hanya sebatas penggugur kewajiban dan pertanggung jawaban kepada pemerintah yang di atasnya.
Pembangunan yang bisa dilakukan di daerah pedesaan adalah dengan memberdayakan masyarakat serta pengembangan ekonomi masyarakat.
Pembangunan melalui pemberdayaan dan pengembangan ekonomi masyarakat sangat efektif untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat desa, terutama dengan memunculkan potensi ekonomi berbasis masyarakat. Potensi ekonomi saat ini sangat menjadi incaran suatu daerah untuk dapat membangun dan membangkitkan partisipatif masyarakat.
Demi terciptanya desa mandiri maka peningkatan potensi ekonomi desa yang berbasis masyarakat harus di munculkan. Dalam peningkatan ekonomi desa maka diperlukan pelibatan masyarakat sekitar terutama dalam pembangunan desa maupun pemberdayaan masyarakat desa. Alokasi Dana Desa merupakan dana yang cukup signifikan bagi desa untuk menunjang program-program desa dalam hal pemberdayaan masyarakat desa (Abidin, 2015)
Dalam pengalokasian dana desa dijelaskan bahwa penggunaan anggaran Alokasi Dana Desa adalah sebesar 30% (tiga puluh persen) untuk belanja aparatur dan operasional pemerintah desa, dan sebesar 70% (tujuh puluh persen) untuk biaya pemberdayaan masyarakat yang digunakan diantaranya untuk biaya perbaikan sarana publik dalam skala kecil, penyertaan modal usaha masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), biaya untuk pengadaan ketahanan pangan, perbaikan lingkungan dan pemukiman, teknologi tepat guna, perbaikan kesehatan dan pendidikan, pengembangan sosial budaya, dan sebagainya yang dianggap penting. Besaran porsi ADD sebesar 70% yang digunakan untuk memberdayakan masyarakat




[bookmark: _GoBack]seharusnya menjadi hal penting pemerintah desa dalam berupaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
Maksud pemberian ADD adalah sebagai bantuan stimultan atau dana perangsang untuk mendorong dalam membiayai program pemerintah desa yang ditunjang dengan partisipasi swadaya gotong royong masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan dan pemberdayaan masyarakat. Di dalam pelaksanaan bantuan ADD masih terdapat beberapa permasalahan. Sebagai contoh adalah masih rendahnya Pendapatan Asli Desa yang diperoleh oleh Desa
Permasalahan yang menjadi fokus kajian penelitian ini adalah masih kurangnya porsi alokasi dana desa untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan serta implementasi program ADD dalam rangka pemberdayaan ekonomi. Pada dasarnya ADD tidak hanya terfokus pada pembangunan infrastruktur semata, akan tetapi pemberdayaan masyarakat menjadi penting diperhatikan dan dilaksanakan supaya pembangunan dapat merata. Pemberdayaan dapat berupa penerapan modal usaha produktif meliputi usaha masyarakat setempat serta pengelolaannya.
Penjelasan mengenai dana desa tersebut dijelaskan bahwa pada tahun 2015 dan 2016 seluruhnya digunakan pembangunan drainase. Selanjutnya Pada tahun 2017 dana desa ada yang dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat. Adapun dana yang dialokasikan untuk pemberdayaan masyrakat meliputi untuk kegiatan pelatihan Kader Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD), pendirian Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pelatihan Pelaksanaa Teknis Pengelolaan Keuangan Desa (PTKPD), pelatihan pengurus BUMDes, Insentif guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pemberdayaan desa bidang olah raga, penyelenggaraan musyawarah pertanggung jawaban dan serah terima dana desa dan penyusunan dokumen perencanaan.
Dana desa ditunjukkan untuk meningkatkan pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun peneliti melihat kondisi di lapangan bahwasannya hasil yang paling terlihat dari dana desa yang ada hanyalah pembangunannya saja, jika dibandingkan dengan pemeberdayaan masyarakatnya yang belum terlihat signifikan, ditinjau dari kurangnya aktifitas lembaga-lembaga naungan desa.
Hal inipun diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang ditulis oleh Roberto, Luthfi dan Nurnaningsih (2018) dengan judul Analisis Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) Di Desa Wuasa Kecamatan Lore Utara, menjelaskan bahwa pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) di Desa Wuasa, realisasi ADD belum memenuhi target penggunaan yang di tentukan, yaitu 30 % untuk kegiatan pemerintahan dan BPD, dan 70% untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat. Sementara realisasinya lebih besar untuk kegiatan pemerintahan dan BPD, dibandingkan untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat (77, 61 % > 22, 39 %).

Berdasarkan latar belakang penulisan inilah, penulis merasa tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Adat Kedonganan.”

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Penelitian asosiatif adalah metode untuk melihat hubungan atau hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. (Sugiono: 2013). Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier sederhana, perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan estimasi adalah SPSS 23. Dalam model regresi, variabel independen menjelaskan variabel dependen. Dalam analisis regresi berganda, hubungan antar variabel bersifat linier, dimana terjadi perubahan variabel X akan diikuti perubahan konstan pada variabel Y. Sedangkan secara non linier hubungan, perubahan variabel X tidak diikuti oleh perubahan variabel y secara proporsional. Sebagai pada model kuadrat, perubahan x diikuti oleh kuadrat variabel x. hubungannya tidak linear. Secara matematis model analisis regresi linier berganda dapat
diuraikan sebagai berikut (Alkadri. 2004):
Y = a + b1X1 + e
Y = merupakan variabel Penggunaan dana desa
a = adalah intersep atau konstanta
b1, = adalah koefisien atau kemiringan regresi
X1 = merupakan variabel pembangunan desa
X2 = merupakan variabel pemberdayaan masyarakat desa 
e = sisa atau kesalahan

3. HASIL PENELITIAN
[bookmark: _TOC_250009]Uji Kuesioner
Sebelum kuesioner dipergunakan sebagai alat ukur, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan realibilitasnya. Dalam penelitian ini kuesioner diuji cobakan terhadap 98 anggota masyarakat di Desa Adat Kedonganan. Uji ini menggunakan software SPSS for windows versi 23.
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Statistik Uji yang digunakan pada uji validitas adalah r hitung. Nilai r hitung akan dibandingkan dengan nilai r tabel yang diperoleh dari r tabel (pearson product moment) dengan derajat bebas (degree of freedom atau df) sebesar n – 2 dimana n adalah jumlah responden yang digunakan.
Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

	No
	Instrumen
	Item Total Correlation
	Nilai r Table
	Keterangan

	DANA DESA

	1
	X1.1
	0,535
	0,165
	Valid

	2
	X1.2
	0,611
	0,165
	Valid

	3
	X1.3
	0,357
	0,165
	Valid

	4
	X1.4
	0,573
	0,165
	Valid

	5
	X1.5
	0,611
	0,165
	Valid

	6
	X1.6
	0,636
	0,165
	Valid

	7
	X1.7
	0,515
	0,165
	Valid

	PEMBANGUNAN DESA

	1
	Y1.1
	0,333
	0,165
	Valid

	2
	Y1.2
	0,394
	0,165
	Valid

	3
	Y1.3
	0,333
	0,165
	Valid

	4
	Y1.4
	0,858
	0,165
	Valid

	5
	Y1.5
	0,858
	0,165
	Valid

	6
	Y1.6
	0,875
	0,165
	Valid

	7
	Y1.7
	0,734
	0,165
	Valid

	PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

	1
	Y2.1
	0,401
	0,165
	Valid

	2
	Y2.2
	0,782
	0,165
	Valid

	3
	Y2.3
	0,731
	0,165
	Valid

	4
	Y2.4
	0,650
	0,165
	Valid



	

	5
	Y2.5
	0,335
	0,165
	Valid

	6
	Y2.6
	0,674
	0,165
	Valid

	7
	Y2.7
	0,432
	0,165
	Valid



Hasil perhitungan uji validitas terhadap kuisioner variabel dana desa, pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat menunjukkan bahwa seluruh kuesioner dinyatakan valid karena item tersebut lebih besar dari r tabel yaitu
0.165. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh butir indikator valid sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi. Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel. Dalam hal ini, reliabilitas instrumen diukur dengan cronbach’s alpha. Instrumen dinyatakan reliabel bila nilai Cronbach’s alpha > 0.60 (Ghozali, 2001: 133)
Tabel 4.6. Hasil Uji Reliabilitas

	No
	Variabel Penelitian
	Alpha
	Nilai Minimum
Alpha
	Keterangan

	1
	Dana Desa
	0,61
	0,60
	Reliabel

	2
	Pembangunan Desa
	0,75
	0,60
	Reliabel

	3
	Pemberdayaan Masyarakat
	0,65
	0,60
	Reliabel



Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat dikatakan bahwa hasil perhitungan uji realibilitas variabel Dana Desa, Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat menunjukkan bahwa seluruh pertanyaan kuisioner reliabel karena nilai cronbach’s alpha untuk item pertanyaan tersebut lebih besar dari 0.60. Maka disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dalam kuisioner dinyatakan reliabel dan dapat dipercaya untuk mengambil data.

[bookmark: _TOC_250008]Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan uji regresi maka harus dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi pengujian normalitas, pengujian multikolinearitas, dan pengujian heterokedastisitas, seperti berikut:
1. Hasil Uji Normalitas Data

Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic nonparametrik Kolmogrov-Smirnov. Pengujian uji normalitas tersebut dijelaskan pada tabel di bawah ini:
Gambar 4.7 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
DANA DESA
	
PEMBANG UNAN DESA
	PEMBERDA YAAN MASYARA
KAT

	N
	98
	98
	98

	Normal Parametersa,b	Mean
	30.10
	30.78
	31.27




	
	Std.
Deviation
	1.974
	2.116
	1.280

	Most Extreme
	Absolute
	.103
	.072
	.068

	Differences
	Positive
	.103
	.072
	.063

	
	Negative
	-.068
	-.054
	-.068

	Test Statistic
	
	.103
	.072
	.068

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.012c
	.200c,d
	.200c,d



Berdasarkan gambar 4.7 diatas, menunjukan nilai signifikan yang diperoleh dari variable dana desa sebesar 0,012, variabel pembangunan desa sebesar 0,200 dan variable pemberdayaan masyarakat sebesar 0,200 yang lebih besar dari alpha 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual telah memenuhi persyaratan normalitas (berdistribusi normal) yang berarti seluruh variabel bebas dan terikat yang digunakan dalam pengujian mempunyai sebaran yang normal, sehingga dapat dilakukan pengujian lebih lanjut karena asumsi kenormalan data telah terpenuhi.

2. Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya kemiripan antar variabel independen pada model regresi. Kemiripan antar variable independen dalam suatu model akan menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara variabel independen dengan variabel independen yang lain
Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardi zed Coefficien
ts
	



t
	



Sig.
	
Collinearity Statistics

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	
	Toleran ce
	
VIF

	1	(Constan t)
	20.319
	3.651
	
	5.565
	.000
	
	

	DANA DESA
	.347
	.121
	.281
	2.869
	.005
	1.000
	1.000


a. Dependent Variable: PEMBANGUNAN DESA

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardi zed Coefficien
ts
	



t
	



Sig.
	
Collinearity Statistics

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	
	Toleran ce
	
VIF

	1	(Constan t)
	19.408
	3.401
	
	5.706
	.000
	
	

	DANA DESA
	.394
	.113
	.336
	3.492
	.001
	1.000
	1.000


a. Dependent Variable: PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diketahui bahwa, nilai tolerance variabel Dana Desa terhadap Pembangunan Desa sebesar 1,000 dengan nilai VIF sebesar 1,000. Begitu juga dengan variabel dana desa terhadap pemberdayaan masyarakat memiliki nilai tolerance sebesar 1,000 dengan nilai VIF sebesar 1,000. Dapat disimpulkan bahwa model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas karena nilai tolerance >0,01 dan nilai VIF <10.
3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2001:105) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan melalui uji Glejser
Gambar 4.9 Hasil Uji Heterokedastisitas

	



Model
	
Unstandardized Coefficients
	Standardi zed Coefficien
ts
	



t
	



Sig.
	
Collinearity Statistics

	
	
B
	Std. Error
	
Beta
	
	
	Toleran ce
	
VIF

	1	(Constan t)
	-.147
	1.607
	
	-.092
	.927
	
	

	DANA DESA
	.067
	.053
	.127
	1.257
	.212
	1.000
	1.000




Berdasarkan gambar 4.9 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,212 > 0,05. Artinya dalam penelitian ini, variable yang digunakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.


4.1.2 [bookmark: _TOC_250007]Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara Penggunaan Dana Desa terhadap Pembangunan Desa dan Pemberdayaan Masyarakat.

1. Hasil alisis Data Pengaruh Penggunaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel Penggunaan Dana Desa (X) berpengaruh terhadap Pembangunan Desa (Y1) di Desa Adat Kedonganan. Persamaan regresi dari pengaruh ini adalah Y1 = α + βx. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS di dapatkan hasil seperti tabel berikut ini:
Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Penggunaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa
	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
X1
	20.319
.347
	3.651
.121
	
.281
	5.565
2.869
	.000
.005




Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 4.10, dapat diperoleh persamaan:
Y= 20,319 + 0.347X

Arti persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

α = Konstanta sebesar 20,319, ini berarti bahwa setiap peningkatan satu skala pada Penggunaan Dana Desa akan menghasilakan peningkatan sebesar 20,319.
β1= 0,347, ini berarti koefisien arah yang positif dari variabel Penggunaan Dana Desa (X)  yang mempengaruhi Pembangunan Desa (Y1), yang

berarti variable Penggunaan Dana Desa berpengaruh positif terhadap Pembangunan Desa.

2. Hasil alisis Data Pengaruh Penggunaan Dana Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat
Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel Penggunaan Dana Desa (X) berpengaruh terhadap Pemberdayaan Masyarakat (Y2) di Desa Adat Kedonganan. Persamaan regresi dari pengaruh ini adalah Y2 = α + βx. Pengujian dilakukan dengan bantuan SPSS di dapatkan hasil seperti tabel berikut ini:
Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi
Penggunaan Dana Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat

	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
X1
	19.408
.394
	3.401
.113
	
.336
	5.706
3.492
	.000
.001




Berdasarkan tabel 4.11 diatas, persamaan regresi linear sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut:
Y2 = 19,408 + 0,394X

Arti persamaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

	

α = Konstanta sebesar 19,408, ini berarti bahwa setiap peningkatan satu skala pada Penggunaan Dana Desa akan menghasilakan peningkatan sebesar 19,408.
β1= 0,394, ini berarti koefisien arah yang positif dari variabel Penggunaan Dana Desa (X) yang mempengaruhi Pemberdayaan Masyarakat (Y2), yang berarti variable Penggunaan Dana Desa berpengaruh positif terhadap Pemberdayaan Masyarakat.

[bookmark: _TOC_250006]Uji Hipotesis

1. Uji t (t-Test)

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan dengan membandingkan t hitung dan t tabel dengan rumus t tabel sebagai berikut: t tabel = t (α/2;n-k-1) = t (0,025;96) = 1,984. Apabila t hitung > t tabel maka suatu hipotesis diterima, begitu pula sebaliknya, apabila t hitung < t tabel maka suatu hipotesis ditolak. Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan melihat nilai nilai signifikan, jika nilai signifikan <α = 0,05, maka hipotesis diterima, dan sebaliknya, jika nilai signifikan >α = 0,05, maka hipotesis ditolak. Pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis Penggunaan Dana Desa Terhadap Pembangunan Desa

	

Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
X1
	20.319
.347
	3.651
.121
	
.281
	5.565
2.869
	.000
.005


a. Dependent Variable: Y1


Berdasarkan tabel 4.12 diatas variabel penggunaan dana desa (X) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,869 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1.984 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.005 yang berarti < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial penggunaan dana desa (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembangunan Desa (Y1) pada Desa Adat kedonganan.


Tabel 4.13 Hasil Uji Hipotesis
Penggunaan Dana Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarakat


	

Model
	Unstandardized
Coefficients
	Standardized
Coefficients
	

t
	

Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1	(Constant)
X1
	19.408
.394
	3.401
.113
	
.336
	5.706
3.492
	.000
.001


a. Dependent Variable: Y2


Berdasarkan tabel 4.13 diatas variabel penggunaan dana desa (X) memiliki nilai t-hitung sebesar 3,492 lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1.984 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 yang berarti < 0.05. Dapat disimpulkan
bahwa secara parsial penggunaan dana desa (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemberdayaan Masyarakat (Y2) pada Desa Adat Kedonganan.

2. Uji F (f-Test)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikansi variabel bebas yaitu penggunaan dana desa (X), terhadap variabel terikat yakni pembangunan desa (Y1) dan Pemberdayaan Masyarakat (Y2) secara simultan atau bersama-sama. Pengujian ini untuk membuktikan hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap variabel terikat. Uji f dilakukan dengan cara membandingkan f hitung dengan f tabel, dengan rumus F tabel = F (k ; n - k) = F (1 ; 97) = 3,939. Apabila f hitung > f tabel maka suatu hipotesis diterima, begitu pula sebaliknya, apabila f hitung < f tabel maka suatu hipotesis ditolak. Selain itu juga dibandingkan nilai signifikan. Apabila nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima, begitupula sebaliknya, apabila nilai signifikan > 0,05, maka hipotesis ditolak. Dari hasil analisis regresi linier berganda dengan menggunakan program SPSS versi 23.0 for windows yang diperlihatkan pada tabel ANOVA.
Tabel 4.14 Hasil F-hitung

	
Model
	Sum of
Squares
	
df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	36.559
	1
	36.559
	8.229
	.005b

	
	Residual
	426.503
	96
	4.443
	
	

	
	Total
	463.061
	97
	
	
	


a. Dependent Variable: Y1	b. Predictors: (Constant), X1

	
Model
	Sum of
Squares
	
df
	
Mean Square
	
F
	
Sig.

	1
	Regression
	47.012
	1
	47.012
	12.195
	.001b

	
	Residual
	370.090
	96
	3.855
	
	

	
	Total
	417.102
	97
	
	
	


a. Dependent Variable: Y2
b. Predictors: (Constant), X1


Berdasarkan tabel 4.14 diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut;

a. Untuk hipotesis Penggunaan Dana Desa (X1) terhadap Pembangunan Desa (Y1)
Diperoleh nilai sig. F sebesar 0,005 < 0,05. Artinya regresi signifikan. Dan Nilai F hitung diperoleh sebesar 8,229 > 3,939, Nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis diterima.
b. Untuk hipotesis Penggunaan Dana Desa (X1) terhadap Pemberdayaan Masyarakat (Y2)
Diperoleh nilai sig. F sebesar 0,001 < 0,05. Artinya regresi signifikan. Dan Nilai F hitung diperoleh sebesar 12,195 > 3,939, Nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka hipotesis diterima.

Ini berarti ada pengaruh positif dan signifikansi secara simultan antara Penggunaan Dana Desa (X) terhadap Pembangunan Desa (Y1) dan Pemberdayaan Masyarakat (Y2) pada Desa Adat Kedonganan.
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Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil dari penelitian diatas dapat diperoleh:

a. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa secara parsial Penggunaan dana desa (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembangunan Desa (Y1) pada Desa Adat Kedonganan. Sehingga hipotesis pertama (H1) dapat diterima.
b. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, dan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa secara parsial Penggunaan dana desa (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat (Y2) pada Desa Adat kedonganan. Sehingga hipotesis ke 2 (H2) dapat diterima.
c. Berdasarkan hasil uji f, dapat disimpulkan bahwa Penggunaan dana desa (X1) memiliki pengaruh yang positif dan signifikansi secara simultan terhadap Pembangunan Desa (Y1) dan pemberdayaan masyarakat (Y2). Sehingga hipotesis ke 3 (H3) dapat diterima.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda variabel Alokasi dana desa (X1) diperoleh nilai 0.347, ini berarti apabila Alokasi dana desa (X1) meningkat 1 poin, maka jumlah pembangunan desa (Y1) akan meningkat sebesar 0.347, dengan asumsi variabel lain konstan, demikian juga sebaliknya. Ini berarti faktor Alokasi dana desa berpengaruh positif terhadap pembangunan desa. Dan berdasarkan hasil uji t memiliki nilai signifikansi sebesar 0,005 yang berarti <0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial Alokasi dana desa (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan desa (Y) pada Desa Adat Kedonganan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis pertama dapat diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial dari Penggunaan Dana Desa terhadap Pembangunan Desa pada desa adat Kedonganan.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda variabel Alokasi dana desa (X1) diperoleh nilai 0.394, ini berarti apabila Alokasi dana desa (X1) meningkat 1 poin, maka jumlah Pemberdayaan masyarakat (Y2) akan meningkat sebesar 0.394, dengan asumsi variabel lain konstan, demikian juga sebaliknya. Ini berarti faktor Alokasi dana desa berpengaruh positif terhadap Pemberdayaan masyarakat. Dan berdasarkan hasil uji t memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti <0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial Alokasi dana desa (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemberdayaan masyarakat (Y2) pada Desa Adat Kedonganan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis kedua dapat diterima yaitu terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial dari Penggunaan Dana Desa terhadap pemberdayaan masyarakat pada desa adat Kedonganan.
Berdasarkan Tabel diatas menunjukan bahwa nilai F-hitung diperoleh sebesar 8.229 untuk variable Pembangunan desa (Y1) dan 12.195 untuk variable Pemberdayaan masyarakat (Y2) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 (Y1) dan 0.001 (Y2). Ini berarti ada pengaruh posittif dan signifikansi secara simultan antara Alokasi dana desa (X1) terhadap Pembangunan desa (Y1) dan Pemberdayaan Masyarakat (Y2). Sehingga hipotesis 3 (H3) dapat diterima
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